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Abstract: In the increasingly competitive era of globalization, the role of
teachers in education is becoming increasingly crucial, especially in shaping
character and improving the quality of education. Educational supervision,
conducted by school principals or competent parties, aims to improve the
teaching and learning process, create a conducive learning environment,
and avoid setbacks in the quality of education. This article discusses the
importance of supervision in education, the types of supervision, and the
criteria and orientation of effective supervision. Using the literature study
method, this article provides an in-depth understanding of the role of
supervision in improving the quality of education through various
approaches tailored to the needs of teachers and educational institutions.
The results of the literature analysis show that supervision does not only
function as supervision, but also as guidance that encourages the
development of individuals and educational institutions as a whole.
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Abstrak: Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, peran guru dalam
dunia pendidikan menjadi semakin penting, terutama dalam membentuk
karakter dan meningkatkan mutu pendidikan. Supervisi pendidikan yang
dilakukan oleh kepala sekolah atau pihak yang berwenang bertujuan untuk
meningkatkan proses belajar mengajar, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, dan menghindari kemunduran mutu pendidikan. Artikel ini
membahas tentang pentingnya supervisi dalam pendidikan, jenis-jenis
supervisi, serta kriteria dan orientasi supervisi yang efektif. Dengan
menggunakan metode studi literatur, artikel ini memberikan pemahaman
mendalam mengenai peran supervisi dalam peningkatan mutu pendidikan
melalui berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dan
lembaga pendidikan. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa supervisi
tidak hanya berfungsi sebagai pengawasan, namun juga sebagai pedoman
yang mendorong berkembangnya individu dan lembaga pendidikan secara
keseluruhan.

Kata Kunci : Supervisi, Supervisi Pendidikan, Orientasi Supervisi

INTRODUCTION

Pada masa saat ini, masa era globalisai yang mana hampir semuanya telah
serba digital. Untuk mencari informasi dapat didapatkan dengan cepat dan
akibatnya persaingan dalam hidup juga semakin ketat termasuk sumber daya
pendidikan. Di dalam dunia pendidikan guru merupakan salah satu penentu
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keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tataran institusional dan
eksperiensial. Maka dari itu guru adalah sasaran dari supervisi karena peran guru
yang mempunyai peran vital dalam membentuk karakter anak dan kepala sekolah
menjadi superviser atau penggerak, pengawas dari guru tersebut. Selain itu, objek
supervisi pendidikan yang terlibat di dalamnya sepeti sektor manajemen, tata
usaha pembiayaan, hubungan masyarakat, sarana dan prasana, kurikulum serta
kesiswaan.

Adanya supervisi di dalam pendidikan sesuai dengan tujuannya itu
menumbuhkan kesadaran dari dalam diri guru agar timbul keinginan untuk
melakukan perbaikan demi perbaikan supaya pendidikan mengalamni
peningkatan kualitas, terhindar dari kemorosotan, keterbelakangan, dan
kemunduran. Sehingga supervisi akan membantu membangun kebersamaan dan
kekompakan dalam melangkah sesuai target yang ditentukan. Supervisi dialih
bahasakan dari perkataaninggris “Supervision” artinya pengawasan. Individu yang
menjalankan tugas sebagai supervisi pendididikan disebut supervisior. Seorang
supervisior harus profesional dan akan lebih baik jika ia memiliki jabatan yang
lebih tinggi atau lebih berwibawa diantara tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan lainnya seperti kepala sekolah. Tugas kepala sekolah sebagai
supervisi yaitu sebagai penilik, dan pengawas dengan otoritas masing-masing,
untuk mengembangkan keahlian dan kompetensi secara luas.

Supervisi dapat memuat kedekatan emosional agar berhasul melakukan
perubahan dari formal-prosedural. Sedangkan untuk guru baru atau guru muda
adanya supervisi ini dapat mengarahkan bagaimana cara menjadi sosok pengajar
professional yang menguasai berbagai metodologi pembelajaran, actual aktif
menulis, kreatif, dan melahirkan inovasi baru.

Peran supervisi adalah keikutsertaan atau kiprah seseorang dalam suatu
Hal (menyangkut potensi yang dimiliki), kaitannya dalam hal ini adalah peran
Supervisor adalah orang yang memiliki profesi atau pembinaan dalam Bimbingan
terhadap perbaikan mutu pendidikan. Pembinaan tersebut Diberikan kepada
seluruh staf sekolah/madrasah agar mereka dapat Meningkatkan kemampuan
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar Yang lebih baik. Peran supervisi
pendidikan sangat penting untuk meningkatkan mutu dan Kualitas Pendidikan.
(Nasution et al., 2023)

Tujuan penulisan artikel ini untuk memberika pemahaman yang komprehensf
mengenai konsep orientasi supervisi serta menggali lebih dalam tentang kriteria-
kriteria yang tepat dalam memilih pendekatan supervisi yang efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris yang berarti pengawasan. Dari
kata ini muncul kata supervisor yang artinya adalah "pengawas®. Dalam kaitannya
dengan sekolah, muncul kata ‘School Supervisor’ yang artinya “pengawas sekolah*
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dalam hal ini adalah guru dan kepala sekolah. Supervisi di bidang pendidikan
adalah suatu proses pembimbingan dari pihak yang berkompeten kepada dewan
guru dan anggota sekolah lainnya yang menangani pendidikan di sekolah untuk
memperbaiki situasi belajar mengajar dapat meningkat. (Mukni’ah, Imron Fauzi,
Choerul Fajar et al., 2016)

Progam supervisi didasarkan pada prinsip yang mengakui bahwa setiap
individu memiliki potensi untuk ditingkatkan. Menurut H Burtin dan Leo ].
Brucker, supervisi adalah suatu metode pelayanan yang bertujuan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki factor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan anak secara bersama-sama. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama dari supervisi adalah untuk meningkatkan
kualitas pengajaran sehingga proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang
guru dapat berjalan secara efesien dan efektif. (Wulandari, 2022)

TIPE-TIPE ATAU GAYA SUPERVISI PENDIDIKAN

Tipe-Tipe Pendidikan Atau Gaya Supervisi Dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, seorang supervisor dapat mengimplementasikan berbagai cara, gaya,
bentuk atau tipe supervisi pendidikan, untuk lebih memahami tentang tipe atau
gaya supervisi pendidikan. Sebagaimana di jelaskan oleh (Nahar, S., Saputra, E., &
Anwar, 2020) bahwa tipe supervisi pendidikan terdiri dari tipe Otokratis, tipe
laisses faire, tipe coersive, tipe training dan guidance serta tipe demokratis. Tipe
Otokratis. Supervisor beranggapan bahwa dia berfungsi sebagai penentu
kebijakan dan mengawasi dengan ketat bagaimana kebijakan tersebut di jalankan
oleh bawahan, tipe ini hampir mirip dengan inspeksi, kekuasaan mutlak di tangan
supervisor. Supervisi ini bertujuan untuk mengetahui apakah guru dan petugas
sekolah sudah melaksanakan tugas dengan baik.

1. Tipe Laisses Faire. Tipe ini bertentang dengan Tipe otokratis, jika dalam tipe
otokratis semua gerak gerik guru dan staf sekolah di awasi, bertolak belakang
dengan tipe Laisses Faire, pada tipe ini supervisor bersifat cuek dan memberi
kebebasan kepada warga sekolah untuk berbuat tanpa di beri arahan serta
petunjuk yang benar, di beri kebebasan kepada bawahan untuk mengambil
keputusan apa saja tanpa adanya bimbingan.

2. Tipe Coersive. Tipe ini bersifat memaksakan kehendak kepada bawahan di
anggap sesuatu yang baik meskipun tidak cocok dengan situasi dan kondisi
yang di supervisi tapi tetap di paksakan untuk di terapkan atau di berlakukan,
guru tidak di berikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.

3. Tipe Training dan guidance. Tipe ini selalu memberikan latihan (training) dan
bimbingan (guidance) kepada guru atau staf sekolah sebagai bawahan, namun
sisi negatif dari tipe ini supervisor dalam hal ini kurang percaya bahwa mereka
mampu untuk mengembangkan diri dan kompetensi tanpa di awasi dan
dibimbing oleh atasan atau supervisor.

16



Sunan Kalijaga
International Journal on Islamic Educational Research (SKIJIER), vol. 8, No. 2, 2024

4. Tipe Demokratis. Tipe ini bersifat fleksibel memberikan kepercayaan kepada
bawahan yang di anggap mampu serta memiliki kompetensi untuk memikul
tanggung jawab, tanggung jawab tidak hanya berada di tangan pemimpin
namun juga berada di tangan orang-orang yang capable dan kompeten dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan keahlian masing-masing. (Milasari et al.,
2021)

KRITERIA YANG DIPILIH UNTUK ORIENTASI SUPERVISI

Dalam memilih orientasi supervisi seorang supervisor tidak hanya
berdasarkan pada dua variabel saja, namun perkembangan guru yang dipengaruhi
oleh berbagai aspek perlu pula mendapatkan perhatian. Tidak berbeda dengan
usaha guru dalam memperbaiki peserta didiknya, juga mempengaruhi
perkembangan peserta didik begitu pula usaha supervisor dalam memilih
orientasi sebagai proses perbaikan bagi guru dipengaruhi banyak faktor.

Supervisi menurut Sahertian telah berkembang dari yang bersifat
tradisional menjadi supervisi yang bersifat ilmiah, sebagai berikut: Sistematis,
artinya dilaksanakan secara teratur, berencana dan secara kontinu. Objek, artinya
ada data yang didapat berdasarkan observasi nyata, bukan berdasarkan tafsiran
pribadi. Menggunakan alat pencatat yang dapat memberikan informasi sebagai
umpan balik untuk mengadakan umpan balik untuk mengadakan penilaian
terhadap proses pembelajaran di kelas.

Dari beberapa pengertian diatas, supervisi secara sederhana bahwa
supervisi merupakan upaya kepala sekolah dalam pembinaan guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah. Ditinjau dari objek
yang di supervisi, ada tiga macam supervisi yaitu: Supervisi Akademik yaitu yang
menitik beratkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu
hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada
waktu siswa sedang dalam proses pembelajaran.

Supervisi Administrasi yang menitik beratkan pengamatan supervisor
pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dengan
pelancar terlaksananya pembelajaran. Supervisi Lembaga yang menitik beratkan
pengamatan supervisor pada aspek-aspek yang berada di sentral madrasah. Jika
supervisi akademik dimaksudkan untuk meningkatkan pembelajaran, maka
supervisi lembaga dimaksudkan untuk meningkatkan nama baik madrasah atau
kinerja madrasah.

PENGEMBANGAN ORIENTASI PELAKSANAAN SUPERVISI

Pengembangan Orientasi atau Orientasi pelaksanaan supervisi adalah
sebuah konsep berkaitan dengan bagaimana seorang supervisor atau pengawasan
mengarahkan, membimbing dan mengelola proses untuk meningkatkan kinerja
individu atau tim yang disupervisinya. Orientasi ini mencakup berbagai aspek
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dalam pelaksaan supervisi. Tujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pengembangan individu, pemecahan masalah, pencapaian tujuan
organisasi dan penerapan praktik-praktik terbaik.

Berikut adalah beberapa poin penting dalam definisi orientasi

pengembangan:

1.

Fokus pada pengembangan; Orientasi ini menekankan pada aspek
pengembangan individu atau tim aspek pengembangan individu atau tim
yang sedang disupervisi. Tujuan utamanya adalah untuk membantu mereka
meningkatkan kinerja mereka dan mengembangkan keterampilan,
pengetahuan dan kompetensi yang diperlukan

Pemahaman Individu atau Tim; Supervisor harus memahami kebutuhan,
kekuatan, dan area pengembangan individu atau tim yang disupervisi. Hal ini
memungkinkan supervisor untuk merancang pendekatan supervisi yang
tepat.

Pengarahan dan Bimbingan; Supervisor harus dapat memberikan arahan,
bimbingan, dan dukungan yang dibutuhkan oleh individu atau tim, dan
dukungan yang dibutuhkan oleh individu atau tim. Mereka dapat
memberikan umpan balik yang konstruktif, membantu mengidentifikasi
masalah, dan mengembangkan rencana tindakan untuk perbaikan.
Mendorong Peningkatan; Pengembangan orientasi dalam pengawasan
mendorong perbaikan dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Perbaikan dan
pertumbuhan yang berkesinambungan. Supervisor harus memberikan
tantangan yang sesuai dan mendorong individu atau tim untuk mencapai
potensi maksimal mereka.

Penekanan pada Pembelajaran; Supervisi yang berorientasi pada
perkembangan sering kali menekankan pembelajaran sebagai proses yang
berkelanjutan. Hal ini dapat melibatkan pelatihan, pengembangan
keterampilan, dan pendekatan berbasis pengetahuan. Pencapaian Tujuan
Organisasi; Meskipun berfokus pada pengembangan individu, pengawasan
yang berorientasi pada pengembangan juga harus mendukung pencapaian
tujuan organisasi. Hal ini berarti memastikan bahwa perubahan dan
peningkatan yang dicapai oleh individu atau tim sejalan dengan visi dan misi
perusahaan atau organisasi. Orientasi pengembangan dalam supervisi
berbeda dengan supervisi tradisional yang lebih bersifat mengontrol atau
memeriksa. Hal ini bertujuan untuk menciptakan hubungan yang positif
antara supervisor dan individu yang disupervisi, yang pada akhirnya dapat
menghasilkan peningkatan kinerja dan pengembangan yang berkelanjutan.
(Setiowati et al., 2024)

CONCLUSION

Supervisi dalam pendidikan memiliki peran vital dalam meningkatkan

kualitas pengajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. Melalui
berbagai tipe supervisi, seperti otokratis, laissez-faire, demokratis, dan lainnya,
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supervisor dapat memilih pendekatan yang paling efektif untuk membina guru
dan staf pendidikan. Tujuan utama supervisi adalah meningkatkan kinerja dan
kompetensi guru sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif.
Selain itu, supervisi yang berorientasi pada pengembangan juga mendorong
pertumbuhan berkelanjutan, baik pada tingkat individu maupun organisasi.
Dalam konteks pendidikan, supervisi tidak hanya sekadar pengawasan formal,
tetapi juga pembinaan yang memberikan arahan, bimbingan, serta mendorong
peningkatan kompetensi dan kualitas pendidikan.
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